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Abstrak

Pendampingan masyarakat adalah sebuahpendekatan yang dapat menyadarkan dan mendidik masyarakat terhadap potensi komunitas, khususnya local wisdom, yang dapat dipakai sebagai tindakan preventif terhadap ancaman konflik sosial.Kesadaran inilah yang dapat digunakan untuk mencapai keutuhan diri sebagai manusia individu dan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah menyadarkan masyarakat untuk merawat dan melakukan aksi sosial didasari local wisdomMangayu Bagyo dalam memelihara dan meningkatkan kerukunan relasi Islam-Kristen di Dusun Losari, Ambarawa, Jawa Tengah.Penelitianini didasarkan padapenelitiankualitatifyang menganalisis Mangayu Bagyo sebagai falsafah hidup yang menjadi perekat harmoni hubungan Islam-Kristen di dusun Losari dengan pendekatan deskriptif yang menggambarkan Mangayu Bagyo  sebagai falsafah hidup untuk menjalin relasi umat Islam-Kristen di dusun Losari. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Wawancara terdiri dalam dua cara yaitu pertama Purposive dan Snowball. Pengumpulan data ini juga dilengkapi dari berbagai sumber melalui dokumentasi dan informasi audiovisual.
Kata Kunci : Pendampingan masyarakat, Kearifan lokal, Mangayu Bagyo, RelasiIslam-Kristen
Abstrak

Community guidance an approach that can sensitize and educate the community towards the potential of the community, especially local wisdom, which can be used as a preventive measure against the threat of social conflict.It is this awareness that can be used to achieve personal integrity as an individual and social human being.The purpose of this research is to make the community aware and care for social action based on Mangayu Bagyo's local wisdom in maintaining and enhancing the harmony of Islamic-Christian relations in Losari Hamlet, Ambarawa, Central Java.This research is based on a qualitative study that analyzes Mangayu Bagyo as a philosophy of life that is a glue of harmony between Islam-Christian relations in Losari village with a descriptive approach that describes Mangayu Bagyo as a philosophy of life to establish Muslim-Christian relations in the Losari hamlet.Data collection techniques are done by interview and observation. The interview consisted of two ways: first, Purposive and Snowball.This data collection is also complemented by various sources through documentation and audiovisual information.
Keywords: Community guidance, Local Wisdom, Mangayu Bagyo, Muslim-Christian Relation
PENDAHULUAN
Mangayu Bagyo sebagai local wisdom atau falsafah hidup masyarakat Jawa telah menjadi dasar perekat dalam relasi sosial masyarakat dusun Losari, khususnya di RT 04 RW 04, yang hidup dalam perbedaan agama Islam dan Kristen.Mangayu Bagyo berasal dari 2 kata yaitu Mangayu yang berarti mengajak dan Bagyo adalah bahagia. Jadi Mangayu Bagyo mengajak orang lain untuk merasakan kebahagiaan sebagai milik bersama dalam komunitas sosial. Ajakan bahagia ini tidak didasarkan karena kesamaan etnis, agama dan golongan. Ajakan ini ditujukan kepada siapapundalam komunitas sosial supaya perbedaan sebagai sebuah keniscayaan tidak menimbulkan konflik sosial dalam masyarakat. Bagi masyarakat dusun Losari, Mangayu Bagyo adalah falsafah yang menjadi payung besar untuk menaungi falsafah hidup jawa lainnya (Anton, 2019).Masyarakat Losari RT 04 RW 04 saat ini terdiri dari 75 KK, dengan jumlah penganut agama Islam dan Kristen yang berimbang. Menelusuri sejarah kehidupan masyarakat Losari, maka perbedaan agama tidak pernah menjadi penyebab konflik sosial.Hal ini disebabkan karena Mangayu Bagyo tidak hanya menjadi culture assets ornament, namun telah menjadi prime mover(penggerak utama) untuk memelihara kerukunan hidup masyarakat Losari. Penegasan sebagai penggerak utama inilah yang kemudian menjadi aksi sosial konkrit yang dimulai pada tahun 2003 (Sumarno, 2018).

Penegasan ini juga didorong oleh peristiwa kerusuhan dengan sentimen agama yang terjadi di Maluku pada tahun 1999-2004 (Anton, 2018). Kerusuhan yang mengakibatkan nlai-nilai kemanusiaan terkoyak dan hancur. Kerusuhan di Maluku ini kemudian menyebar ke beberapa daerah di Indonesia. Bagi masyarakat Losari, tidak sepatutnya perbedaan agama dijadikan pemicu terjadinya konflik sosial. Dalam pertemuan antar warga di RT 04 RW 04, falsafah Mangayu Bagyo menjadi bahasan utama untuk dijadikan rujukan bahwa tidak seharusnya konflik sentimen agama terjadi, seperti yang dialami masyarakat di Maluku dan sekitarnya. Dalam pertemuan yang dipimpin oleh pengurus RT dan dihadiri oleh tokoh masyarakat, agama, pemuda dan perempuan, diputuskan dengan suara bulat untuk melakukan aksi sosial nyata. Aksi sosial ini terwujud dalam perayaan hari raya keagamaan yaitu Idul fitri dan Natal sebagai perayaan bersama.Perayaan Hari Raya Idul Fitri, tidak hanya menjadi perayaan umat Muslim saja, namun umat Muslim mengajak umat Nasrani untuk merayakan hari raya Idul Fitri sebagai milik bersama. Begitupun sebaliknya, perayaan Hari Raya Natal, tidak hanya menjadi kebahagiaan umat Nasrani saja, namun umat Nasrani mengajak umat Muslim untuk menikmati kebahagiaan hari raya Natal sebagai kebahagiaan bersama. 

Mangayu Bagyo sebagai kekayaan budaya, bukanmemory kolektif yang hanya bisa didengar sejarahnya sehinggahanya menjadi obyek, namun sudah seharusnya dimaknai sebagai subyek yang dapat dipakai dalam era post modern untuk mencegah konflik sosial, akibat sikap egoistik yang selalu ingin menang. Mangayu Bagyo bukan kekayaan sejarah tanpa makna dan nilai sehingga dipandang sebagai etalaseidentitas culturalsaja, namun Mangayu Bagyo adalah identitas melekat dan  tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat Losari dalam menjalin relasi antar individu didalamnya. Nilaidalam Mangayu Bagyo inilahyangmampu menggerakkan masyarakat dusun Losari untuk memelihara dan meningkatkan kerukunan dan kedamaian walaupun hidup dengan agama yang berbeda.

Teknis pelaksanaan dari keputusan bersama dalam rapat RT 04 RW 04yaitu pada hari raya Idul Fitri sebagai hari raya kemenangan dan kebahagiaan umat Muslim, namun umat Muslim juga mengajak umat Nasrani untuk menikmati kemenangan dan kebahagiaan tersebut sebagai milik bersama.Masyarakat yang beragama Kristen menjadi panitia pelaksana kegiataan perayaan. Warga yang beragama Islam saat melaksanakan sholat Ied di masjid pada pagi hari, maka warga Nasrani secara sukarela dan bahagia mempersiapkan seluruh sarana perayaan yaitu mengangkut meja, kursi, peralatan sound sistem dan menata konsumsi. Konsumsi disiapkan oleh masing masing keluarga, baik keluarga Muslim maupun Nasrani sebagai bentuk bahwa kegiatan ini dilakukan atas dasar kebahagiaan bersama. Sholat Ied selesai dilaksanakan, maka warga Nasrani akan berjejer di depan gapura kampung untuk memberikan selamat hari raya Idul Fitri kepada warga Muslim yang baru pulang sholat Ied. Suasana haru bahagia tampak dalam kegiatan memberikan ucapan selamat hari raya ini. Hal ini disebabkan karena perbedaan yang dimiliki ternyata dapat disatukan dalam aksi sosial yang dilakukan bersama-sama. Ikatan kekeluargaan sangat terasa karena kepemilikan hari raya Idul Fitri bagi umat Muslim juga menjadi kepemilikan warga Nasrani dalam suasana bahagia. Saling memberi maaf terlontar dari ucapan dalam pelukan hangat, bahkan air mata haru bahagia pun mengalir bersama dengan ucapan selamat. Meminta restu kepada orang yang lebih tua dan dihormati menjadi aksi yang bisa dilihat kasat mata.

Begitu pula sebaliknya, ketika warga Nasrani memperingati Natal, maka panitia pelaksana perayaan hari raya Natal adalah warga Muslim. Warga Nasrani akan pergi ke gereja untuk ibadah dan misa Natal, sedangkan warga Muslim mempersiapkan sarana perayaan. Setelah jam ibadah dan misa Natal selesai, warga Muslim akan berjejer di pintu gapura kampung untuk memberikan ucapan selamat Hari Raya Natal bagi warga Nasrani yang baru pulang ibadah dan misa Natal di gereja.Kegiatan ini selalu menjadi puncak titik temu dalam kebersamaan seluruh warga masyarakat, termasuk warga yang telah pindah ke daerah lain. Mereka selalu menantikan waktu kegiatan perayaan bersama dan  hadir sebagai wujud bahwa kebahagiaan perayaan hari raya ini menjadi kebahagiaan bersama walaupun mereka berbeda agama.Kegiatan perayaan bersama pada hari raya Idul Fitri dan Natal tetap terjaga dan dilaksanakan sebagai agenda tahunan RT 04 RW 04.
METODE PENELITIAN
Penelitianinidilandaskanpadapenelitiankualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan Mangayu Bagyo sebagai falsafah hidup untuk menjalin relasi umat Islam dan Nasrani di Dusun Losari. Menganalisis Mangayu Bagyo sebagai model pendampingan masyarakat untuk menyadarkan, memperteguh dan meningkatkan relasi sosial Islam-Kristen di Dusun Losari.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Wawancara terdiri dalam dua cara yaitu pertama Purposive,  teknik pengumpulan data dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini memakai informan ahli yang memahami Mangayu Bagyo sebagai falsafah hidup untuk memperteguh dan meningkatkan hubungan Islam-Kristen. Dalam hal ini adalah mantan Ketua RT 04 sebagai penggagas perayaan hari raya agama sebagai perayaan bersama.  Kedua Snowball, teknik pengumpulan data yang mula mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam teknik ini akan dipilih satu atau dua informan, tetapi karena informasi dari satu atau dua informan ini dianggap belum lengkap, maka peneliti mencari orang lain, yaitu tokoh masyarakat, agama, pemuda dan perempuan yang dipandang dapat memperlengkapi data yang sudah didapat (Sugiyono,2012).Pengumpulan data ini juga dilengkapi dari berbagai sumber melalui dokumentasi dan informasi audiovisual.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada tokoh masyarakat dusun Losari  dinyatakan bahwa Mangayu Bagyo adalah local wisdom yang telah ada sejak jaman leluhur. Local wisdom ini tetap terpelihara dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari hari bagi masyarakat dusun Losari. Praktek ini mendapatkan pengakuan secara yuridis lewat keputusan pertemuan antara warga RT 04 RW 04 untuk melakukan aksi sosial berdasarkan Mangayu Bagyo.  Pengakuan secara yuridis ini menegaskan kepada seluruh masyarakat dusun Losari untuk menyadari kepemilikan warisan leluhur Mangayu Bagyo yang harus dipraktekkan agar tidak terjadi konflik sosial yang menyebabkan dekandensi relasi antar warga. 
Swidler menyajikan pentingnya sebuah dialog lintas agama agar prasangka terhadap yang lain dapat hilang. Prasangka selalu memunculkan diri sebagai superordinat dan yang lain (yang berbeda) sebagai subordinat. Maka dengan dialog yang ditawarkan oleh Swidler ada harapan diterimanya dengan baik ‘yang lain’ tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan untuk merayakan kehidupan bersama (Swidler, 2014). Situasi untuk menghargai yang lain ini dapat dipertahankan bila dialog yang dibangun berjalan secara berkesinambungan. 
Paul F. Knitter mempertegas bahwa dialog dalam konteks lintas agama harus berlanjut pada aksi sosial karena agama danaksisosiallayaknyaduasisimatauang yang tidakbisadipisahkansatudenganlainnya (Knitter, 2002). 

Aksi sosial ini menjadi penggerak untuk menterjemahkan Mangayu Bagyo secara konkrit. Aksi ini juga memberikan edukasi untuk mendampingi dan menyadarkan, khususnya kaum muda yang hidup di era post modern untuk menghargai dan menyadari bahwa kekayaan warisan budaya harus dipelihara dan dipraktekkan. Hal ini menjadi penting karena gaya hidup egoistik menjadi salah satu ciri masyarakat post modern. Sikap hidup egoistik selalu membentuk tembok tinggi dalam relasi dengan kelompok sosial yang berbeda. Sikap hidup ini selalu bermuara pada hirarki yang tegas yang kemudian memunculkan kelompok superordinat dan kelompok sub-ordinat. Relasi egoistik seperti inilah yang selalu menyebabkan konflik sosial terjadi. Hidup diera post modern seringkali menjadikan individu atau kelompok dalam masyarakat melupakan identitas kultural karena dianggap identitas tersebut telah out of date. Menyadari situasi ini, maka proses pendampingan masyarakat menjadi sangat penting. Menurut Jacob Daan Engel, proses pendampingan menjadi titik penting untuk melihat kemampuan individu dan kelompok sosial. Pendampingan berasal dari kata kerja mendampingi yaitu sebuah proses pendidikan (mendidik) dengan memberikan bantuan untuk memfasilitasi individu atau masyarakat mengembangkan kemampuan sesuai potensi dan sistem nilai yang dianut, melakukan pilihan dan pengambilan keputusan atas tanggung jawab mandiri (Engel, 2016). Potensi dan sistem nilai bukan produk baru yang datang dari luar, namun sudah ada dan melekat dalam hidup individu atau masyarakat. Potensi dan sistem nilai ini seharusnya menjadi identitas diri individu dan masyarakat. Namun dalam kenyataan empiris, potensi dan sistem nilai ini dilupakan atau tidak dipakai karena pengaruh dari luar yang dianggap lebih baik dan modern. Pendampingan terhadap masyarakat menjamin agar masyarakat sadar terhadap kemampuan potensi dan sistem nilai yang sudah dimiliki. Proses pendampingan ini akan meyakinkan masyarakat bahwa potensi dan sistem nilai yang telah dimiliki dapat membantu memelihara dan meningkatkan keharmonisan serta menyelesaikan masalah dalam relasi sosial pada konteks lokal dengan tantangan yang dihadapi. 

Pendampingan juga merupakan suatu kegiatan menolong. Interaksi yang terjadi dalam proses pendampingan membuat pendampingan memiliki arti kegiatan kemitraan, bahu membahu, menemani, berbagi dengan tujuan saling menumbuhkan dan mengutuhkan. Aart Van Beek menempatkan pendampingan dalam perspektif yang lebih luas bahwa perhatiannya tidak hanya pada problem atau gejala saja tetapi lebih dalam, yakni kepada manusia yang utuh: fisik, mental, sosial dan rohani (Aart Van Beek, 2017).
Pendampingan harus berdampak pada penguatan dan pengukuhan manusia sebagai mahluk sosial. Teori pendampingan tidak hanya digunakan untuk kebaikan penguatan dan pengukuhan manusia sebagai individu, tapi manusia sebagai masyarakat. Manusia menjadi utuh, bila nilai nilai kemanusiaan itu sendiri diperjuangkan secara bersama sama, baik secara individu maupun sosial (Aart Van Beek, 2017).
Aksi sosial yang didasari Mangayu Bagyo untuk merayakan hari raya Idul Fitri dan Natal sebagai perayaan kebahagiaan bersama bagi umat Islam dan Nasrani di dusun Losariadalah bukti nyata yang menegaskantentang kekuatan local wisdom. Local wisdom adalah kekayaan budaya dengan nilai luhur dan mulia yang melekat sebagai sebuah daya pendorong untuk menciptakan kerukunan dan kedamaian bagi relasi sosial. Kesadaran masyarakat dusun Losari untuk memelihara dan mempraktekkan Mangayu Bagyo dalam ruang publik ini sudah seharusnya mendapatkan pendampingan. Pendekatan pendampingan adalah sebuah cara yang dipakai untuk mendidik (edukasi) dan menyadarkan masyarakat akan kekuatan kepemilikan nilai luhur dalam Mangayu Bagyo.Nilai edukasi dalam pendampingan menjadi penting untuk dieksplorasi karena dapat dipastikan mengandung unsur apresiasi dan kritik.Apresiasi, khususnya yang diberikan oleh pihak luar, adalah kekuatan yang menyadarkan masyarakat dusun Losari bahwa aksi sosial yang telah dilakukan adalah tepat dan kontekstual. Kontekstual bagi masyarakat dusun Losari, namun juga bagi seluruh masyarakat Indonesia yang  hidup dalam perbedaan agama. Perbedaan agama tidak dapat dijadikan alasan konflik sosial lagi karena perbedaan ini adalah sebuah keniscayaan. Hal ini telah dibuktikan oleh masyarakat dusun Losari. Pendampingan dengan nilai apresiasi akan dimaknai olehMangayu Bagyo sebagai alat preventif untuk mencegah dan meniadakan konflik sosial. Tindakan preventif lebih efisien dan efektifsehingga mencegah pertikaian sosial yang seringkali menyisakanhilangnya kekayaan material maupun immaterial dalam jumlah besar. Kehilangan-kehilangan ini tidak bisa diatasi dalam waktu cepat. Mengatasi hal ini dibutuhkan effort yang besar untuk pemulihan. Hal ini semakin diperparah jika terjadi trauma akibat konflik sosial. Proses pemulihan dan penyembuhan dari trauma akan menelan daya, dana dan waktu yang besar dan lama.Oleh sebab itu, melihat kembali kekuatan local wisdom yang sudah melekat menjadi turn point yang penting. Pendampingan masyarakat menyadarkan bahwa identitas jawa dengan falsafah Mangayu Bagyo yang telah melekat sejak lama sudah seharusnya menjadi perhatian utama dalam menjalin relasi sosial dengan yang lain. Kekuatan falsafah hidup Mangayu Bagyo harus juga dipandang, khususnya oleh generasi milenial masyarakat dusun Losari sebagai eternally energy.Namun, tak dapat disangkal bahwa apresiasi yang diberikan juga dapat dimaknai sebagai sebuah pengharapan terhadap konflik sosial yang disebabkan perbedaan agama.  Pengharapan bahwa konflik sosial ini dapat diatasi dengan melihat secara teliti terhadap kekuatan diri yang telah melekat dari awal sebagai sebuah entitas masyarakat. Kekuatan awal tersebut adalah local wisdom yang sudah dimiliki oleh seluruh etnis masyarakat Indonesia. Menegaskan kembali bahwa local wisdom bukan hanya kekayaan warisan leluhur, namun kekayaan tersebut memiliki kekuatan luhur untuk menjaga relasi sosial tetap terpelihara dengan baik agar masyarakat dapat hidup rukun dan damai.
Pendampingan terhadap masyarakat dusun Losari, juga bernilai kritik agar terjadi pengembangan terhadap aksi sosial yang sudah dilakukan dan melakukan eksplorasi terhadap aksi sosial lainnya. Aksi sosial perayaan hari keagamaan secarabersama-sama dapat dijadikan titik pijak untuk melihat aksi sosial yang lain sehingga makna dan nilai dari Mangayu Bagyo diperluas dalam semua relasi dan kondisi sosial. Arti dari Mangayu Bagyo yaitu mengajak orang lain untuk merasakan kebahagiaan sebagai milik bersama. Bila dilihat dengan kritis, maka arti dari Mangayu Bagyo tidak hanya pada masyarakat yang hidup dalam perbedaan. Namun dalam arti yang lebih luas adalah menciptakan kerukunan dan kebahagiaan kepada siapapun dalam seluruh situasi dan kondisi. 

SIMPULAN

Potensi dan sistem nilai atau local wisdom dalam artikel ini, tidak boleh diabaikan dengan sengaja hanya karena melihat ‘yang diluar’ lebih baik. Local wisdom yang dimiliki, namun dengan sengaja dilupakan dan dianggap mati, maka melalui proses pendampingan akan disadarkan untuk kemudian dididik supaya menjadi hidup kembali sebagai sebuah kesadaran sosial untuk menghadapi dan mengatasi tantangan dalam relasi sosial di masyarakat dengan kepelbagaian yang ada. Local wisdom dapat dijadikan dasar bersama untuk mengatasi keragaman agama yang seringkali menjadi pemicu dari pertikaian sosial di masyarakat. Local wisdom dapat mengurai kekusutan relasi sosial yang disebabkan oleh perbedaan agama. local wisdom bukan obyek mati tapi subyek hidup yang dapat berperan aktif untuk merawat kebhinekaan dalam semangat kebersamaan sebagai sesama manusia.

DAFTAR PUSTAKA

Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017.

Clinebell, Howard. Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral, Yogyakarta: Kanisius & Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006.

Coleman, Hardin L.K. Multicultural Counceling Competencies in a Pluralistic Society,Journal of Mental Health Counceling, 2004.

Dragun, Juris G. Counseling Encounters in Multicultural Contexts,California : Sage Publication, 2008.

Endraswara, Suwandi.  Falsafah Hidup
Jawa,Yogyakarta: Cakrawala,
2018.

Engel, Jacob Daan. Konseling Masalah
Masyarakat, Yogyakarta:
Kanisius, 2018.

_______________. Konseling Pastoral dan Isu-Isu Kontemporer,Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016.

_______________. Pastoral dan Kebutuhan Dasar Konseling, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016.

Engel, Jacob Daan. et.al, Innovative Model for Logo Counceling Website, Telkomnika, Vol.16 No.5, 2018.

Gladding, Samuel T.  Konseling Profesi Yang Menyeluruh, Jakarta: Indeks, 2012.

Knitter, Paul F. Interreligious Dialogue and Social Action,New Jersey : The Wiley Blackwell Companion to Inter-Religious Dialogue.

Lattu, Izak Y.M. Menolak Narasi Tunggal,Salatiga :Satya Wacana University Press, 2018.

Lee, Courtland C.  Empowerment in Counceling : A Multicultural Perspective,Journal of Counceling & Development, 1991.

_______________. Multicultural Issues in Counseling,American Counseling Association, 2013.

Levinas, Emmanuel. Totality & Infinity – An Essay on Exteriorit,Duquesne University Press, 1969.

Marbley, Aretha Faye. Multicultural Counseling,Taylor and Francis Group, LLC, 2011.

Pedersen, Paul B & Pope, Mark. Toward Effectiveness Through Empathy,California : Sage Publication, 2008.

Rajab, Khairunnas Rajab. Agama Kebahagiaan,Pustaka Pesantren, 2013.

Ridley, Charles R., Ethington & Lanaya L., Heppner. Cultural Confrontation,California: Sage Publication, 2008.

Schlosser, Lewis Z. et.al,  Religion, Ethnicity, Culture, Way of life : Jews, Muslim and Multicultural Counceling,USA : American Counceling Association, 2009.

Smith, Jane Idleman. Muslim, Christian and the Challenge of Interfaith Dialogue,Oxford University Press. 2007

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualtitatif dan R&D,Bandung: Alfabeta, 2012.

Swidler, Leonard.  Dialogue for Interreligious Understanding, Basingstoke: Palgrave Macmillan, pp.71-103, 2014.

Titaley, John. A. Religiositas di alinea tiga, Pluralitas, nasionalisme dan transformasi agama agama,Salatiga: Satya Wacana University Press, 2013.

Vacc, Nicolas A, et.al., Counseling Multicultural and Diverse Population, New York: Brunner-Routledge, 2003.

Voltaire. Traktat Toleransi,Yogyakarta :
LkiS, 2004.

Yewangoe, A.A.  Agama dan
Kerukunan,Jakarta : BPK GunungMulia, 2016.
Lahalo, Ineke. Studi Pendampingan Pastoral Terhadap Pecandu Pornografi di Yayasan Pelangi Nusantara-Salatiga (Tesis MSA, Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana, 2014)

Lawalata, Jandri Welinro.  Pela Gandong Sebagai Konseling Orang Basudara Dan Agen Perdamaian Konflik Islam-Kristen di Ambon, (Tesis MSA, Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana, 2017).

Nugroho, Fibry Jati.  Pendampingan Pastoral Holistik di Megachurch (Sebuah Studi Tentang Pendampingan Pastoral Gereja Jemaat Kristen Indonesia Injil Kerajaan di Semarang), (Tesis MSA, Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana, 2012)

Tildjuir, Yuditha Gianti.  Ain Ni Ain Sebagai Pendekatan Konseling Perdamaian Berbasis Budaya, (Tesis MSA, Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana, 2017).


1

